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B U P A T I KAPUAS H U L U , 

Menimbang 

Mengingat 

bahwa da lam rangka meningkatkan pelayanan 
kesehatan masyaraka t di Kabupaten Kapuas H u l u , 
telah diselenggarakan Program J a m i n a n Kesehatan 
Daerah (Jamkesda ) ; 

bahwa agar penyelenggaraan J a m i n a n Kesehatan 
Daerah terselenggara dengan optimal,efektif, efesien 
dan berkes inambungan d iper lukan pedoman 
pe laksanaan ; 

bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 
d imaksud pada h u r u f a dan h u r u f b per lu menetapkan 
Peraturan Bupa t i tentang Pedoman Pe laksanaan dan 
Tar i f Pe layanan J a i n a n Kesehatan Daerah di Fas i l i tas 
Pe layanan Kesehatan Da l am L ingkungan Kabupaten 
K a p u a s H u l u T a h u n 2013 ; 

Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang 
Penetapan Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 
1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I I di 
Ka l imantan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1953 Nomor 9) sebagai Undang-Undang ( 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1959 
Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 1820); 

2 . Undang-Undang Nomor 15 T a h u n 2004 tentang 
Pemer iksaan Pengelolaan dan Tanggung J a w a b 
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 66 , Tambahan Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4400) ; 



3. Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 125, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4437) , 
sebagaimana te lah di u b a h beberapa ka l i , t e rakhir 
dengan Undang-Undang Nomor 12 T a h u n 2008 ( 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 
Nomor 59 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia Nomor 4844) ; 

4. Undang-Undang Nomor 33 T a h u n 2004 tentang 
Per imbangan Keuangan An ta ra Pemerintah Pusa t dan 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 126, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4438) ; 

5. Undang-Undang Nomor 40 T a h u n 2004 tentang S is tem 
J a m i n a n Sos ia l Nasional (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2004 Nomor 150, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4456) ; 

6. Undang-Undang Nomor 36 T a h u n 2009 tentang 
Kesehatan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5063) ; 

7. Pera turan Pemerintah Nomor 58 T a h u n 2005 tentang 
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2005 Nomor 140, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4578) ; 

8. Pera turan Pemerintah Nomor 79 T a h u n 2005 tentang 
Pedoman Pembinaan Pengawasan Penyelenggaraan 
Pemerintah Daerah (Lembaran Negara T a h u n 2005 
Nomor 165, T a m b a h a n Lembaran Republ ik Indonesia 
Negara Nomor 4593) ; 

9. Pera turan Pemerintah Nomor 38 T a h u n 2007 tentang 
Pembagian U r u s a n Pemer intahan An ta ra Pemerintah, 
Pemer intahan Daerah Provinsi , dan Pemer intahan 
Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 2007 Nomor 82 , T a m b a h a n Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia Nomor 4737) ; 

10. Pera turan Menteri Da l am Negeri Nomor 13 T a h u n 2006 
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah 
sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i d an terakhir 
dengan Pera turan Menteri D a l a m Negeri Nomor 2 1 
T a h u n 2 0 1 1 ; 

1 1 . Pera turan Daerah Kabupaten K a p u a s H u l u Nomor 16 
T a h u n 2 0 1 1 tentang J a m i n a n Kesehatan Daerah; 

12. Kepu tusan Menteri Kesehatan Nomor 131/Menkes/ 
S K / I I / 2 0 0 4 tentang S is tem Kesehatan Nasional ; 
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13. Kepu tusan Menteri Kesehatan Nomor 40 T a h u n 1212 
tentang Pedoman Pe laksanaan Program J a m i n a n 
Kesehatan Masyarakat ; 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : PEDOMAN PELAKSANAAN DAN T A R I F PELAYANAN JAMINAN 
K E S E H A T A N D A E R A H D I F A S I L I T A S PELAYANAN 
K E S E H A T A N DALAM L INGKUNGAN P E M E R I N T A H 
K A B U P A T E N K A P U A S H U L U TAHUN 2013 . 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da l am Pera turan Bupa t i in i yang d imaksud dengan : 

L Daerah ada lah Kabupaten K a p u a s H u l u . 
2. Pemerintah Daerah ada lah Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u . 
3. Kepa la Daerah ada lah B u p a t i K a p u a s H u l u . 
4. D inas Kesehatan ada lah D inas Kesehatan Kabupaten K a p u a s H u l u . 
5. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah se lan jutnya disebut A P B D 

ada lah A P B D Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u . 
6. Perjanj ian Ker jasama a tau Memorandum of Understanding se lanjutnya 

disebut MoU ada lah perjanjian ker jasama an ta ra Pemerintah Kabupaten 
K a p u a s H u l u dengan p ihak ketiga yang men imbu lkan h a k dan kewaj iban 
an ta ra kedua belah p ihak da lam j a n g k a w a k t u tertentu. 

7. Program J a m i n a n Kesehatan Daerah yang se lanjutnya dis ingkat 
J a m k e s d a ada lah Program bantuan sosia l da lam bentuk j a m i n a n 
pemel iharaan kesehatan bagi penduduk Kabupaten K a p u a s H u l u yang 
t idak memi l ik i j a m i n a n a s u r a n s i kesehatan sesua i ketentuan yang 
ber laku . 

8. J a m i n a n Pemel iharaan Kesehatan (JPK ) ada lah sa l ah s a t u manfaat 
J a m i n a n Sos ia l berupa Pe layanan Kesehatan yang d iper lukan da lam 
upaya pencegahan, penanggulangan, pengobatan dan pemul ihan 
gangguan kesehatan yang dia lami peserta. 

9. K a r t u Peserta J a m k e s d a ada lah buk t i identitas sebagai Peserta Program 
J a m k e s d a yang dapat d ipergunakan u n t u k mendapatkan pelayanan 
kesehatan sesua i h a k n y a . 

10. Ke luarga ada lah is t r i , a n a k a t a u anggota ke luarga la in yang menjadi 
tanggungan dar i Peserta. 

1 1 . Pemberi Pe layanan Kesehatan yang se lanjutnya disebut PPK ada lah 
fasi l i tas kesehatan yang d i tun juk u n t u k member ikan pe layanan 
kesehatan kepada peserta yang terdiri dar i puskesmas dan R u m a h Sak i t 
U m u m Daerah. 

12. P P K T ingkat Lan ju tan ada lah fasi l i tas kesehatan t ingkat l an ju tan yang 
beker jasama dengan p ihak pe laksana program J a m k e s d a yang 
member ikan pe layanan bagi peserta a tas dasar r u j u k a n P P K tingkat 
per tama m a u p u n gawat darurat . 



13. Fas i l i t as pelayanan kesehatan ada lah R u m a h Sak i t U m u m Daerah, 
R u m a h Sak i t Bergerak, Pusa t Kesehatan Masyarakat , Pos Kesehatan 
Desa, Pos Bersa l in Desa dan Puskesmas Pembantu. 

14. Pusa t Kesehatan Masyarakat yang se lanjutnya disebut Puskesmas ada lah 
un i t pe laksana teknis D inas Kesehatan yang merupakan s a r a n a u n t u k 
me l aksanakan pe layanan kesehatan masyarakat . 

15. Puskesmas Pembantu yang se lan jutnya disebut p u s t u ada lah un i t 
organisasi kesehatan yang merupakan penunjang kegiatan puskesmas . 

16. Puskesmas kel i l ing yang se lan jutnya disebut pus l ing ada lah pelayanan 
kesehatan secara kel i l ing pada w i layah ker ja puskesmas . 

17. Pos Kesehatan Desa yang se lanjutnya disebut Poskesdes ada lah tempat 
pe layanan kesehatan ibu hami l , Persa l inan, ni fas, ke luarga berencana 
dan pelayanan kesehatan dasar yang merupakan bagian dar i kegiatan 
puskesmas . 

18. R u m a h Sak i t U m u m Daerah (RSUD) ada lah tempat pe layanan yang 
menyelenggarakan pelayanan ( sarana pelayanan) medik dasar dan 
spesial ist ik, pe layanan penunjang medik, ins ta las i farmas i dan pe layanan 
perawatan secara rawat j a l a n dan rawat inap yang d imi l ik i Pemerintah 
Daerah tipe c . 

19. R u m a h Sak i t Bergerak ada lah r u m a h sak i t bergerak B a d a u tipe c. 
20 . J a m i n a n m u t u pelayanan kesehatan ada lah upaya yang bertujuan 

member ikan pe layanan kesehatan dengan m u t u seba ik-ba iknya sesua i 
dengan standar yang ditetapkan, dengan tu juan u n t u k menjaga dan 
meningkatkan m u t u pelayanan kesehatan sesua i dengan harapan peserta 
dan kode etik pe layanan medik. 

2 1 . Pe layanan kesehatan ada lah setiap upaya yang diselenggarakan sendir i 
a t au secara bersama-sama, mencegah dan menyembuhkan penyakit serta 
memu l ihkan kesehatan perorangan, ke luarga, kelompok a tau 
masyarakat . 

22 . R u j u k a n ada lah pe l impahan wewenang dan tanggung j awab atas k a s u s 
penyakit a t au masa lah yang diselenggarakan secara t imbal balik, baik 
secara ver t ika l dar i s a t u s t ra ta s a r a n a pe layanan kesehatan ke s t ra ta 
s a r a n a pelayanan kesehatan la innya , m a u p u n horizontal da lam art i antar 
s a r a n a pelayanan kesehatan yang sama . 

23 . J a m i n a n Pe layanan Kesehatan Masyarakat ada lah upaya pemberian 
j a m i n a n pelayanan kesehatan masyaraka t yang memungk inkan warga 
masyaraka t Kabupaten K a p u a s H u l u yang t idak memi l ik i j a m i n a n 
kesehatan terbebas dar i b iaya pada rawat inap puskesmas dan rawat 
inap ke las I I I (tiga) R u m a h Sak i t U m u m Daerah . 

24 . D a n a amanat , ada lah bahwa i u r a n dan has i l pengembangannya 
merupakan dana t i t ipan dar i peserta u n t u k d igunakan sebesar-besarnya 
u n t u k kepentingan peserta j a m i n a n sosial . 

25 . Nir laba, ada lah pr ins ip pengelolaan u s a h a yang mengutamakan 
penggunaan has i l pengembangan dana u n t u k member ikan manfaat 
sebesar-besarnya bagi s e lu ruh peserta. 

26 . Portabil i tas, ada lah pr ins ip member ikan j a m i n a n berkelanjutan mesk ipun 
peserta berpindah pekerjaan a tau tempat tinggal da lam wi layah Negara 
Kesa tuan Republ ik Indonesia. 

27 . T r a n s p a r a n a tau ke terbukaan, ada lah pr ins ip mempermudah akses 
informasi yang lengkap, benar dan je las bagi setiap peserta. 

28. Akuntabel l i tas , ada lah pr ins ip pe laksanaan program dan pengelolaan 
keuangan yang a k u r a t dan dapat dipertanggungjawabkan. 

29 . Stakholder, ada lah kelompok a t au indiv idu yang dukungannya 
d iper lukan demi kesejateraan dan ke langsungan h idup s u a t u organisasi . 

30 . K l a i m ada lah pengajuan biaya a tas j a s a pe layanan kesehatan yang te lah 
d iber ikan pada yang tertanggung. 



3 1 . R u m a h sak i t p ra tama ada lah r u m a h sak i t ke las D yang memi l ik i 50 ( l ima 
puluh) tempat t idur dan/a tau 10 (sepuluh) tempat t idur. 

B A B I I 

M A K S U D DAN T U J U A N 

Pasa l 2 

Maksud diselenggarakannya j a m i n a n kesehatan daerah ada lah u n t u k 
meningkatkan akses pe layanan kesehatan dan member ikan per l indungan 
pemel iharaan kesehatan bagi masyaraka t Kabupaten K a p u a s H u l u . 

Pasa l 3 

T u j u a n diselenggarakannya j a m i n a n kesehatan daerah ada lah u n t u k 
menjamin agar masyaraka t yang t idak memi l ik i j a m i n a n kesehatan 
masyaraka t dan badan a s u r a n s i kesehatan la innya , dapat memperoleh 
manfaat pe layanan kesehatan dan per l indungan da lam memenuhi 
kebu tuhan dasar kesehatan. 

B A B I I I 

A S A S , T U J U A N DAN PRINSIP P E N Y E L E N G G A R A A N 

Pasa l 4 

Program J a m k e s d a diselenggarakan berdasarkan asas kemanus iaan , asas 
manfaat dan asas keadi lan sosial bagi masyarakat . 

Pasa l 5 

Penyelenggaraan program j a m k e s d a bertujuan meningkatkan akses dan 
m u t u pelayanan kesehatan sehingga tercapai derajat kesehatan yang optimal 
secara efektif dan efisien bagi s e lu ruh peserta j amkesda . 

Pasa l 6 

Program j a m k e s d a diselenggarakan da lam mekanisme a s u r a n s i kesehatan 
sosia l dengan menggunakan pr ins ip sebagai b e r i k u t : 

1. dana amanat dan n i r laba dengan pemanfaatan u n t u k semata-mata 
peningkatan derajat kesehatan masyaraka t ; 

2. menye luruh (komprehensif) sesua i dengan standar pe layanan medik; 
3 . pe layanan t e rs t ruktur dan berjenjang dengan portabilitas; 
4. t ransparan dan akuntab i l i tas . 



B A B IV 

RUANG L I N G K U P PENYELANGGARAAN 

Pasa l 7 

(1) R u a n g l ingkup kepesertaan program J a m k e s d a h a n y a ber laku bagi 
penduduk Kabupaten K a p u a s H u l u yang be lum memi l ik i j a m i n a n 
a s u r a n s i kesehatan la innya . 

(2) Pe layanan kesehatan bagi peserta h a n y a ber laku pada Pemberi Pe layanan 
Kesehatan (PPK) yang s u d a h d i tun juk sebagai j a r ingan program 
J a m k e s d a ba ik di da lam m a u p u n di lua r w i layah Kabupaten K a p u a s 
H u l u . 

(3) Penun jukan Pemberi Pe layanan Kesehatan (PPK) sebagaimana d imaksud 
pada ayat (2) d i l a k u k a n berdasarkan kesepakatan dengan p ihak 
pe laksana program j amkesda . 

B A B V 

TATA CARA P E N G E L O L A A N 

Pasa l 8 

(1) Pengelolaan penyelengaraan j amkesda dapat d i l akukan dengan ca ra : 
a . dikelola sendir i oleh Pemerintah Kabupaten, dan / a t au ; 
b. bekerja s a m a dengan p ihak la in yang memenuhi syarat dengan s is tem 

a s u r a n s i sos ia l kesehatan. 

(2) Pengelolaan penyelenggaraan j a m k e s d a sebagaimana d imaksud pada ayat 
(1) d i l aksanakan sesua i dengan kebu tuhan dan kemampuan keuangan 
daerah ser ta tetap berdasarkan pr ins ip sal ing menguntungkan an ta ra 
daerah, masyaraka t dan s e lu ruh u n s u r yang terkait da lam 
penyelenggaraannya. 

B A B V I 

PENGORGANISAS IAN 

Pasa l 9 

U n t u k menjamin terselenggaranya program j amkesda secara merata, 
be rmutu dan berkes inambungan d i l a k u k a n pengendalian oleh t im yang 
terdir i dar i t im koordinasi dan t im pengelola t ingkat kabupaten ser ta t ingkat 
puskesmas dan r u m a h saki t . 



B A B V I I 

T IM KOORDINAS I PROGRAM J A M K E S D A 

Pasa l 10 

(1) T i m koordinasi berada di t ingkat kabupaten me l aksanakan koordinasi 
penyelenggaraan j a m k e s d a yang mel ibatkan l intas sektor dan stakeholder 
terkait da lam berbagai kegiatan, an ta ra l a in koordinasi , s inkron isas i , 
pembinaan, pengendalian dan la in- la in . 

(2) Ketentuan lebih lan jut mengenai s t ruk tu r t im koordinasi sebagaimana 
d imaksud pada ayat (1) terdiri dar i Pel indung, K e t u a Pe laksana , 
Sekretar is dan beberapa anggota di tetapkan lebih lanjut dengan 
Kepu tusan Bupa t i . 

(3) T i m koordinasi j a m k e s d a mempunya i tugas an ta ra l a in : 
a . menetapkan a r a h kebi jakan koordinasi dan s inkron isas i program 

J a m k e s d a ; 
b. me l aksanakan pertemuan berka la da lam rangka eva luas i keb i jakan; 
c. m e l a k u k a n pembinaan, pengawasan dan eva luas i program J a m k e s d a ; 
d. mengidentif ikasi permasa lahan l intas program dan l intas sektor ser ta 

menyampa ikan u s u l a n penyelesaian kepada t im pengelola j amkesda . 

B A B V I I I 

T IM P E N G E L O L A P R O G R A M J A M K E S D A 

Pasa l 11 

(1) T i m pengelola program j amkesda bersifat interna l l in tas program di 
l ingkungan D inas Kesehatan dan tiap-tiap Pemberi Pe layanan Kesehatan 
(PPK) dengan s u s u n a n t im terdir i d a r i : 
a . penanggungjawab; 
b. koordinator operasional; 
c. staf Koordinator B idang Kepesertaan; 
d. staf Koordinator B idang Pe layanan dan staf Koordinator B idang 

Admin is t ras i dan Keuangan. 

(2) S t r u k t u r t im pengelola program j a m k e s d a sebagaimana d imaksud pada 
ayat (1) di tetapkan berdasarkan keputusan p impinan ins tans i masing-
masing. 

(3) T i m pengelola j a m k e s d a mempunya i tugas an ta ra la in : 
a . bertanggung j awab mengelola manajemen penyelengaraan j a m k e s d a 

secara kese lu ruhan ; 
b. m e l a k u k a n pembinaan dan pengawasan serta pengendalian terhadap 

un i t -un i t ker ja terkait da lam penyelenggaraan j a m k e s d a d i w i layah 
ker ja ( termasuk pada s a r a n a pe layanan kesehatan dasar d i puskesmas 
dan j a r ingannya dan Pemberi Pe layanan Kesehatan (PPK) lanjutan; ) ; 
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c. memfasi l i tasi pertemuan berka la dengan t im koordinasi sesua i 
kebu tuhan da lam rangka review, eva luas i dan penyelesaian masa lah 
l intas sektor yang terkait dengan penyelenggaraan j amkesda ; 

d. mengkoordinasikan manajemen kepesertaan, pe layanan dan 
admin is t ras i keuangan da lam penyelenggaraan j amkesda ; 

e. m e n y u s u n dan menyampa ikan laporan atas s e m u a pe laksanaan tugas 
penyelenggaraan j a m k e s d a kepada Bupa t i ; 

f. me l akukan pengelolaan kepesertaan yang mencakup pencatatan dan 
updat ing data kepesertaan; 

g. menangani penyelesaian k e luhan yang be lum dapat d ipecahkan d i 
Pemberi Pe layanan Kesehatan (PPK); 

h . meny iapkan bahan laporan tentang kepesertaan di Pemberi Pe layanan 
Kesehatan (PPK) (baik pe layanan kesehatan dasar m a u p u n pelayanan 
kesehatan t ingkat lanjutan) ; 

i . membantu koordinator da lam memfasi l i tasi Pemberi Pe layanan 
Kesehatan (PPK) yang mel iput i : penyiapan rekomendasi be rdasarkan 
has i l peni la ian ke lengkapan dokumen calon P P K t ingkat lan jut yang 
ba ru ; 

j . meny iapkan S u r a t Perjanj ian Ker jasama (SPK) dengan Pemberi 
Pe layanan Kesehatan (PPK) yang menyelenggaraan j amkesda ; 

k. meny iapkan bahan laporan pe layanan kesehatan (yang mel iput i 
pe layanan kesehatan dasar dan pe layanan kesehatan t ingkat lanjutan) ; 

1. penanganan ke luhan peserta yang menyangkut pe layanan di Pemberi 
Pe layanan Kesehatan (PPK); 

m. pembuat rekapi tu las i laporan penyelenggaraan j a m k e s d a yang mel iput i 
laporan kepesertaan dan laporan pe layanan kesehatan. 

B A B I X 

S U M B E R DAN L O K A S I DANA J A M K E S D A 

Pasa l 12 

(1) Sumber dana j a m i n a n kesehatan daerah berasal dar i Anggaran 
Pendapatan dan Be lan ja Daerah (APBD), Pemerintah Kabupaten K a p u a s 
H u l u yang d ia lokas ikan mela lui Dokumen Pe laksanaan Anggaran (DPA) 
D inas Kesehatan Kabupaten Kapuas H u l u a t au pada D inas Pendapatan 
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (DPPKAD) Kabupaten K a p u a s 
H u l u . 

(2) A lokas i dana j a m i n a n kesehatan daerah Kabupaten Kapuas H u l u 
d iperhi tungkan berdasarkan p rak i raan j u m l a h s a s a r a n yang be lum 
memi l ik i k a r t u j a m i n a n kesehatan la innya . 

Pasa l 13 

A lokas i dana J a m k e s d a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 12 ayat (1) dan 
ayat (2), ada lah dana kap i tas i sebagai j a s a pe layanan di tempat pe layanan 
kesehatan dasar sedangkan d i fasi l i tas kesehatan lan jutan berdasakan 
K la im, te rmasuk k l a im Rawat Inap di Puskesmas . 
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Pasa l 14 

D a n a kapi tas i d ipuskesmas program j a m k e s d a d iperuntukan sebagai j a s a 
rawat j a l a n , j a s a t indakan medik dan R u j u k a n dar i Polindes, 
Poskesdes ,Puskesmas Pembantu ke Puskesmas . 

Pasa l 15 

D a n a kap i tas i j a m k e s d a sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 14 ada lah j a s a 
pe layanan kesehatan program j amkesda d i pemberi Pe layanan Kesehatan 
D a s a r sehingga j a s a pelayanan kesehatan peserta j a m k e s d a dapat d igunakan 
langsung oleh Pemberi Pe layanan Kesehatan dengan Komposis i sebagai 
ber ikut : 
a . 85 % j a s a pe layanan Kesehatan dapat d ipergunakan langsung sebagai 

j a s a pemberi Pe layanan Kesehatan (PPK ) Dasa r ; 
b. 15 % j a s a pe layanan kesehatan peserta program j amkesda d ipergunakan 

u n t u k oprasional Puskesmas . 

Pasa l 16 

D a n a kapi tas i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 ada lah a lokas i dana 
yang d iperhi tungkan sesua i dengan kap i tas inya sehingga dana tersebut 
dapat d igunakan langsung dan t idak per lu disetorkan ke k a s daerah. 

Pasa l 17 

J a s a Pe layanan Kesehatan di r u m a h sak i t ada lah j a s a pe layanan difasi l i tas 
kesehatan lan jutan yang t idak diperhi tungkan da lam kapi tas i . 

Pasa l 18 

J a s a pelayanan kesehatan di r u m a h sak i t l an jutan sebagaimana d imaksud 
Pasa l 17 ada lah j a s a pe layanan kesehatan peserta program j a m k e s d a dengan 
Komposis i sebagai b e r i k u t : 
a . 8 5 % j a s a pe layanan Kesehatan dapat d i gunakan langsung sebagai j a s a 

pemberi pe layanan kesehatan (PPK) lan jutan; 
b. 15 % j a s a pe layanan kesehatan peserta j a m k e s d a dipergunakan u n t u k 

Oprasional R u m a h Sak i t . 

Pasa l 19 

Pemanfaatan j a s a pe layanan Kesehatan oleh Pemberi Pe layanan Kesehatan 
sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 18 h u r u f a dibagikan kepada tenaga 
kesehatan pada pemberi pe layanan kesehatan berdasarkan persentase dan 
berbasis kenerja. 



Pasa l 20 

Ta r i f j a s a pe layanan kesehatan program j a m k e s d a di R u m a h Sak i t Bergerak 
B a d a u sebagaimana tercantum da lam lampi ran peraturan in i . 

Pasa l 2 1 

J a s a pe layanan kesehatan peserta program j a m k e s d a di r u m a h sak i t u m u m 
Achmad Diponegoro Pu tuss ibau Kabupaten Kapuas H u l u dan r u m a h sak i t 
u m u m Mohammad Ade J o e n Kabupaten Sintang, sebagaimana d imaksud 
da lam Pasa l 18 h u r u p a ada lah j a s a pelayanan kesehatan yang dapat 
d ik la im pada D inas Kesehatan Kabupaten Kapuas H u l u sebagai 
penyelenggara j a m i n a n kesehatan daerah di w i layah Kabupaten K a p u a s 
H u l u . 

B A B X 

P E L A K S A N A PROGRAM J A M K E S D A 

Pasa l 22 

(1) Pe laksana Program J a m k e s d a ada lah lembaga yang d i tun juk dan / a tau 
d i tugaskan oleh Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u berdasarkan 
Keputusan B u p a t i yang se lanjutnya d i tuangkan da lam bentuk Perjanjian 
Ker ja S a m a a tau Memorandum of Understanding (MoU). 

(2) Pe laksana Program J a m k e s d a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) wajib 
member ikan laporan secara berka la tentang penyelenggaraan program 
j a m k e s d a kepada Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u . 

(3) Pe laksana program j a m k e s d a wajib member ikan informasi tentang h a k 
dan kewaj iban kepada peserta u n t u k mengikut i ketentuan yang ber laku, 
sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran I yang merupakan bagian t idak 
te rp isahkan dar i Peraturan Bupa t i in i . 

B A B X I 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 23 

(1) Pembiayaan program j amkesda d iperuntukan bagi pembayaran 
iuran/premi u n t u k peserta m a u p u n u n t u k kegiatan operasional 
penyelenggaraan la innya berasal dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 
Daerah Pemerintah Kabupaten K a p u a s H u l u . 

(2) Penya luran dana kepada p ihak pe laksana program J a m k e s d a d iatur 
berdasarkan MoU dan / a tau Per janj ian Ker ja S a m a (PKS) dengan 
Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u . 

(3) Pembayaran dana ke PPK lan jutan sebagai ak ibat pemberian pe layanan 
kesehatan kepada peserta berdasarkan s is tem k l a im mela lu i D inas 

1 0 



Kesehatan Kabupaten Kapuas H u l u sebagai Pe laksana program j a m i n a n 
Kesehatan Daerah. 

B A B X I I 

B E S A R A N T A R I F 

Pasa l 24 

B e s a r a n tar i f j a s a pe layanan pada penyelenggaraan j a m i n a n kesehatan 
daerah di Pusa t Kesehatan Masyarakat dan j a r ingannya pada R u m a h Sak i t 
Bergerak B a d a u , sebagaimana tercantum da lam Lamp i ran IV, V , V I , V I I , V I I I , 
I X , X , X I dan X I I yang merupakan bagian t idak t e rp i sahkan dar i Pera turan 
Bupa t i in i . 

B A B X I I I 

K E P E S E R T A A N J A M K E S D A 

Pasa l 27 

(1) Peserta program j a m k e s d a adalah penduduk Kabupaten K a p u a s H u l u 
yang d ibukt ikan dengan K T P dan a t a u K a r t u Ke luarga a tau sura t 
keterangan berdomisi l i dar i kepala desa yang t idak terdaftar sebagai 
peserta J a m k e s m a s , Askes PNS, TN I/POLR I , jamsostek dan a s u r a n s i 
kesehatan la innya . 

(2) Peserta j amkesda ditetapkan s ta tus kepesertaannya berdasarkan 
Keputusan Bupa t i , u n t u k se lanjutnya di jadikan database sebagai quota 
peserta J a m k e s d a . 

(3) B a y i yang ter lahir dar i ke luarga peserta J a m k e s d a otomatis menjadi 
peserta j amkesda dan berhak mendapatkan h a k kepesertaan sepanjang 
orang t u a bayi tersebut sebagai peserta J a m k e s d a dan b i la membutuhkan 
pelayanan kesehatan dapat langsung diber ikan, dengan menggunakan 
k a r t u j a m k e s d a orang tuanya . 

(4) Setiap peserta j a m k e s d a a k a n diber ikan k a r t u peserta j amkesda . 

(5) K a r t u peserta sebagaimana d imaksud pada ayat (4) h a n y a dapat 
d ipergunakan oleh pemi l iknya dan t idak dapat d ipergunakan bagi orang 
l a in kecua l i bagi bayi yang ter lahir dar i pemil ik k a r t u tersebut. 

(6) K a r t u peserta h a n y a ber laku dan dapat d ipergunakan u n t u k 
mendapatkan pelayanan kesehatan rawat inap di Puskesmas da lam 
wi layah Kabupaten Kapuas H u l u serta rawat inap Ke las I I I (tiga) R u m a h 
sak i t yang d i tun juk da lam ja r ingan program jamkesda . 

(7) B i l a terjadi kehi langan k a r t u J a m k e s d a , peserta tetap dapat memperoleh 
pelayanan kesehatan dengan d i l akukan pengecekan database 
kepesertaan dan se lanjutnya di laporkan kepada pe laksana program 
j a m k e s d a u n t u k mendapatkan penggantian k a r t u ba ru dan k a r t u yang 
hi lang d inya takan t idak ber laku lagi. 

1 1 



(8) Bag i peserta yang p indah domisi l i antar desa dan a tau kecamatan, h a k 
kepesertaan mas ih d imi l ik i dengan melaporkan kep indahannya kepada 
aparat/pengelola/PPK setempat dan pe laksana program j amkesda . 

(9) H a k kepesertaan peserta j a m k e s d a a k a n h i lang a tau gugur dengan 
sendir inya apabi la : 
a . peserta meninggal dun ia ; 
b. p indah tempat tinggal dan / a t au domisi l i ke luar Kabupaten Kapuas 
H u l u . 

B A B X I V 

V E R I F I K A S I K E P E S E R T A A N 

Pasa l 28 

(1) Ver i f ikas i merupakan kegiatan menguji kebenaran admin is t ras i dan 
pertanggungjawaban atas k l a im biaya pe layanan yang telah d i l aksanakan 
oleh PPK. 

(2) Pe l aksana program j a m k e s d a bertugas me l akukan ver i f ikasi kepesertaan 
dengan mencocokkan K a r t u T a n d a Penduduk, K a r t u Ke luarga a tau S u r a t 
Keterangan berdomisil i dar i Kepa la Desa setempat j dar i peserta yang 
berobat dengan kepesertaan u n t u k se lanjutnya diterbitkan S u r a t 
Keabsahan Peserta (SKP) terhadap peserta yang memanfaatkan pelayanan 
kesehatan. 

(3) D a l a m ver i f ikasi kepesertaan h a r u s di lengkapi dengan dokumen berupa 
K T P dan a tau K a r t u Ke luarga (KK) u n t u k pengecekan kebenarannya. 

(4) Ver i f ikas i a tas pelayanan kesehatan da lam program j amkesda me l i pu t i : 
a . ver i f ikasi admin is t ras i kepesertaan mel iputi K T P a t au k a r t u Ke luarga 

a tau K a r t u peserta, nomor S K P dan su ra t r u j u k a n ; 
b. admin is t ras i pe layanan mel iput i : n a m a pasien, nomor S K P , n a m a dan 

tanda tangan dokter penanggungjawab, sura t r u j u k a n , tanda tangan 
komite medik a t au d i rektur pe layanan a tau supervisor yang d i tun juk 
u n t u k dan yang diberi tanggungjawab oleh PPK. 

B A B X V 

PELAYANAN K E S E H A T A N 

Pasa l 29 

(1) Manfaat j a m i n a n yang d iber ikan kepada peserta b u k a n berupa uang 
tuna i me la inkan da lam bentuk pelayanan kesehatan yang bersifat 
menye luruh (komprehensif) be rdasarkan kebu tuhan medik sesua i 
dengan s tandar pe layanan medik, kecua l i beberapa h a l yang dibatasi 
dan t idak di jamin. 

(2) Setiap peserta j a m k e s d a mempunya i h a k mendapatkan pelayanan 
kesehatan pada rawat inap d ipuskesmas dan rawat inap ke las I I I (tiga) 
D i R u m a h Sak i t U m u m Daerah a t au R u m a h Sak i t yang telah 
me l akukan Perjanjian Ker ja s a m a ( P K S ) dengan D inas Kesehatan 
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Kabupaten Kapuas H u l u sebagai Penyelenggara J a m i n a n Kesehatan 
Daerah. 

(3) Pe layanan kesehatan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) mel iputi 
pe layanan kesehatan d i PPK berdasarkan paket pe layanan kesehatan 
yang di tetapkan berdasarkan Memorandum of Understanding dengan 
p ihak Pe laksana Program J a m k e s d a . 

(4) Pe layanan kesehatan da lam program J a m k e s d a menerapkan pelayanan 
kesehatan te rs t ruktur dan berjenjang berdasarkan r u j u k a n . 

(5) Pe layanan tingkat lanjut dan rawat inap ke las I I I (tiga) R u m a h Sak i t 
U m u m Daerah d i l aksanakan berdasarkan r u j u k a n dan diber ikan pada 
R u m a h Sak i t U m u m Daerah yang telah d i tun juk sebagai Pemberi 
Pe layanan Kesehatan (PPK). 

(6) Pe layanan rawat inap d iber ikan di Puskesmas Perawatan dan ruang 
inap ke las I I I (tiga) di R u m a h Sak i t yang telah d i tun juk sebagai PPK. 

(7) Pada keadaan gawat darurat (emergency) s e lu ruh Pemberi Pe layanan 
Kesehatan (PPK) wajib member ikan pe layanan penanganan pertama 
keadaan gawat darura t kepada peserta J a m k e s d a wa l aupun t idak 
sebagai P P K j a r ingan J a m k e s d a sebagai bagian dar i fungsi sosial PPK. 
Se lan jutnya PPK tersebut segera meru juk ke PPK ja r ingan J a m k e s d a 
u n t u k penanganan lebih lanjut . 

(8) Prosedur pelayanan kesehatan bagi peserta J a m k e s d a mengacu kepada 
ketentuan yang ber laku. 

(9) Da l am pemberian pe layanan kesehatan kepada peserta t idak 
d ikenakan b iaya oleh PPK dengan a l a san apapun, kecua l i a tas b iaya 
pe layanan kesehatan yang dibatasi dan t idak di jamin berdasarkan 
Memorandum of Understanding dengan p ihak Pe laksana Program 
J a m k e s d a . 

(10) Pemberian obat di PPK Dasa r dan PPK lan jutan d i l akukan berdasarkan 
ketentuan yang ber laku (DPHO) Daftar Plafon Harga Obat (Formular iun 
Generik) . 

B A B X V I 

PEMANTAUAN DAN E V A L U A S I 

Pasa l 30 

(1) Ruang l ingkup pemantauan dan eva luas i mel iput i : 
a . database kepesertaan, kepemi l ikan k a r t u j amkesda , dokumentas i dan 

penanganan ke luhan ; 

b. pe laksanaan pelayanan kesehatan mel iputi j u m l a h kun jungan 
J a m k e s d a ke Puskesmas dan R u m a h Sak i t , j u m l a h k a s u s r u j u k a n , 
pola penyakit rawat j a l a n dan rawat inap. 

(2) Mekanisme pemantauan dan eva luas i d i l akukan secara berka la mela lui : 
a . pertemuan dan koordinasi ; 
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b. pengelolaan pelaporan program (pengolahan dan anal is is ) ; 
c. kun jungan lapangan dan supervise; 
d. penelit ian langsung (survey/kaj ian) . 

B A B X V I I 

PEMBINAAN DAN PENGAWASAN 

Pasa l 3 1 

(1) Pembinaan d i l a k u k a n oleh t im koordinasi dan t im pengelola sesua i tugas 
dan fungsinya secara berjenjang. 

(2) Pe laksanaan pengawasan penyelenggaraan program j amkesda d i l akukan 
oleh aparat pengawasan fungsional. 

B A B X V I I I 

PELAPORAN 

Pasa l 32 

(1) Puskesmas dan r u m a h sak i t wajib me l akukan pencatatan dan pelaporan 
tentang penyelenggaraan program J a m k e s d a secara ru t in setiap bu lan 
kepada t im pengelola kabupaten sesua i ketentuan yang ber laku. 

(2) Pe laksana program J a m k e s d a wajib menyampaikan pelaporan sebagai 
sa lah s a t u bentuk pertanggungjawaban da lam pe laksanaan Program 
J a m k e s d a secara periodik kepada Pemerintah Kabupaten Kapuas H u l u 
melaui t im pengelola j amkesda Kabupaten K a p u a s H u l u dengan a lamat 
sekretar iat D inas Kesehatan Kabupaten K a p u a s H u l u , j a l a n Diponegoro 
nomor 27 Pu tuss ibau . 

B A B X I X 

S A N K S I 

Pasa l 33 

Penyelenggara J a m i n a n Kesehatan Daerah, pemberi pe layanan kesehatan 
(PPK) yang melanggar ketentuan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 26 
d ikenakan s a n k s i admin is t ras i berupa : 
a . peringatan a t au teguran tertul is; 
b. pembekuan sementara kegiatan u s a h a kesehatan; 
c. pencabutan iz in u s a h a kesehatan. 
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B A B X X 

K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 34 

Ha l -ha l yang be lum c u k u p d iatur da lam Peraturan Bupa t i i n i dan sepanjang 
mengenai teknis pe laksanaannya a k a n d iatur lebih lanjut dengan Keputusan 
Kepa la D inas Kesehatan Kabupaten Kapuas H u l u . 

Pasa l 35 

Petunjuk teknis penyelenggaraan j a m i n a n pemel iharaan kesehatan daerah 
bagi masyaraka t sebagaimana tercantum pada Lamp i ran I yang merupakan 
bagian yang t idak terp isahkan dar i Pera turan in i . 

Pasa l 36 

Petunjuk teknis keuangan penyelenggaraan j a m i n a n pemel iharaan kesehatan 
daerah bagi masyaraka t sebagaimana tercantum pada Lamp i r an I I yang 
merupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i Peraturan in i . 

Pasa l 37 

J e n i s pe layanan kesehatan dan tari f pe layanan kesehatan peserta program 
J a m k e s d a di R u m a h Sak i t U m u m Daerah Achmad Diponegoro Kabupaten 
K a p u a s H u l u sesua i perda tari f nomor 2 t ahun 2 0 1 1 tentang Retrebusi 
Pe layanan Kesehatan pada r u m a h sak i t yang d imaksud . 

Pasa l 38 

Besa ran tari f r u j u k a n pasien t idak m a m p u penyelenggaraan j a m i n a n 
kesehatan daerah sebagaimana tercantum pada Lamp i ran I I I yang 
merupakan bagian yang t idak te rp isahkan dar i Per turan in i . 

Pasa l 39 

B e s a r a n tar i f pe layanan rawat j a l a n pada r u m a h sak i t bergerak B a d a u 
penyelenggaraan j a m i n a n kesehatan daerah sebagaimana tercantum pada 
Lamp i r an IV yang merupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i Pe ra turan 
in i . 

Pasa l 40 
B e s a r a n tar i f di ins ta las i gawat darurat (IGD) pada r u m a s sak i t bergerak 
B a d a u penyelenggaraan j a m i n a n kesehatan daerah sebagaimana tercantum 
pada Lamp i ran V yang merupakan bagian yang t idak te rp isahkan dar i 
Pera turan in i . 

Pasa l 4 1 
B e s a r a n tar i f rawat inap pada r u m a h sak i t bergerak badau penyelenggaraan 
j a m i n a n kesehatan daerah sebagaimana tercantum pada Lamp i ran V I yang 
merupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i Pera turan in i . 
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Pasa l 42 
B e s a r a n tar i f pe layanan t indakan medik pasien rawat inap pada r u m a h sak i t 
bergerak B a d a u penyelenggaraan j a m i n a n kesehatan daerah sebagaimana 
tercantum pada Lamp i ran V I I yang merupakan bagian yang t idak 
terp isahkan dar i Pera turan in i . 

Pasa l 43 
B e s a r a n tar i f pe layanan t indakan medik operatif pada r u m a h sak i t bergerak 
badau penyelenggaraan j a m i n a n kesehatan daerah sebagaimana tercantum 
pada Lamp i ran V I I I yang merupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i 
Pera turan in i . 

Pasa l 44 
B e s a r a n tari f pemer iksaan penunjang medik pada r u m a h sak i t bergerak 
B a d a u penyelenggaraan j a m i n a n kesehatan daerah sebagaimana tercantum 
pada Lamp i ran I X yang merupakan bagian yang t idak terp isahkan dar i 
Pera turan in i . 

Pasa l 45 
Besa ran tari f pe layanan medicolegal pada r u m a s sak i t bergerak B a d a u 
penyelenggaraan j a m i n a n kesehatan daerah sebagaimana tercantum pada 
Lamp i ran X yang merupakan bagian yang t idak te rp isahkan dar i Pera turan 
in i . 

Pasa l 46 
B e s a r a n tar i f ambilance pada r u m a s sak i t bergerak B a d a u penyelenggaraan 
j a m i n a n kesehatan daerah sebagaimana tercantum pada Lamp i ran X I yang 
merupakan bagian yang t idak te rp isahkan dar i Pera turan in i . 

Pasa l 47 
B e s a r a n tar i f pemulasaran j e n a s a h pada r u m a s sak i t bergerak B a d a u 
penyelenggaraan j a m i n a n kesehatan daerah sebagaimana tercantum pada 
Lamp i ran X I I yang merupakan bagian yang t idak te rp isahkan dar i Pera turan 
in i . 

Pasa l 48 
Pada saat be r lkunya Pera turan Bupa t i i n i ,maka Peraturan B u p a t i Nomor 38 
T a h u n 2012 tentang pedoman pe laksanaan dan tari f Pe layanan j a m i n a n 
kesehatan daerah di Fas i l i t as pelayanan kesehatan da lam l ingkungan 
Pemer intah Kabupaten K a p u a s H u l u d i cabut dan d inyatakan t idak ber laku . 
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Pasa l 49 

Peraturan B u p a t i i n i mu la i be r laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i in i dengan penempatannya da lam Be r i t a Daerah Kabupaten K a p u a s 
H u l u . 

Di te tapkan d i Pu tuss i bau 

NOMOR 282 



LAMPIRAN I 
P E R A T U R A N B U P A T I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
NOMOR 7 TAHUN 2013 

T E N T A N G 
P E T U N J U K T E K N I S P E N Y E L E N G G A R A A N JAMINAN P E M E L I H A R A A N 
K E S E H A T A N D A E R A H B A G I MASYARAKAT D I WILAYAH K A B U P A T E N KAPUAS 
H U L U T A H U N ANGGARAN 2013 

A. I D E N T I T A S P E S E R T A 
K a r t u T a n d a Penduduk (KTP) a t au sura t keterangan yang di terbi tkan oleh 
Pemerintah daerah setempat Ada lah bukt i s a h atas h a k peserta u n t u k 
memperoleh pe layanan kesehatan sesua i dengan ketentuan yang ber laku. 

B . P A K E T PELAYANAN 
a. Rawat J a l a n T ingkat Pertama; 
b. Pe layanan Obat. 

C. P E M B E R I PELAYANAN K E S E H A T A N 
Pemberi pe layanan kesehatan ada lah Puskesmas , Puskesmas Pembantu, 
Puskesmas Keli l ing, Poskesdes/Polindes dan R u m a h Sak i t R S U D di K a p u a s 
H u l u . 

D. R U A N G L I N G K U P PELAYANAN 

1. RAWAT J A L A N T INGKAT P E R T A M A 
a . konsu l tas i Medis dan penyu luhan Kesehatan; 
b. pemer iksaan, pengobatan dan t indakan medis kec i l oleh dokter a t a u 

tenaga keperawatan; 
c. pemer iksaan penunjang diagnostik sederhana; 
d. pemer iksaan dan pengobatan gigi, t e rmasuk pencabutan dan tambal 

gigi; 
e. pemer iksaan i bu hami l , ni fas, i bu menyusu i , bayi dan a n a k bal i ta 

oleh b idan a tau dokter t e rmasuk pelayanan imun i sas i dasar ; 
f. upaya penyembuhan terhadap efek samping kontrasepsi ; 
g. pemberian obat sesua i ind ikas i medis; 
h . pemberian sura t r u j u k a n . 

2. PELAYANAN O B A T 

Mengacu kepada obat DPHO Pelayanan obat Rawat J a l a n T ingkat 

Pertama. 

3. PELAYANAN YANG T I D A K D IJAMIN : 
a . t idak sesua i dengan prosedur pelayanan; 
b. peserta yang t idak berhak; 
c. pe layanan kosmetik; 
d. pe layanan yang ber tu juan memi l ik i anak ; 
e. pe layanan kesehatan yang t idak berdasarkan ind ikas i medis; 
f. pe layanan canggih (Operasi J a n t u n g P a r u , Kedokteran Nukl ir , MRI , 

E S W L , T ransp lan tas i Organ); 
g. pe layanan d i l ua r w i layah P K S ; 
h . ke jadian sak i t a t au penyaki t akibat force majeure seperti gempa bumi , 

banjir, t anah longsor; 



i . pembers ihan karang gigi dan u s a h a mera takan gigi; 
j . toiletteries, s u s u , obat gosok dan la in- la in ; 
k. general check up; 
L ketergantungan obat, alkohol, d l l ; 
m. b iaya obat d i luar DPHO; 
n . berbagai penyaki t a t au ke lemahan akibat u s a h a b u n u h d ir i ; 
o. s i r k u m s i s i (sunat) b u k a n ka r ena ind ikas i medis; 
p. H IV/A IDS ; 
q. imun i sas i , di luar imun i sas i dasar dan imun i sas i i bu hami l 

(d i l akukan di Puskesmas ); 
r. pe layanan Dia l i sa ; 
s. a lat ban tu kesehatan (kurs i roda, tongkat penyangga, korset, d l l ; 
t. pe layanan Suplemen : Kacamata , Hearing Aid, Prothesa Gigi, dan Alat 

Gerak ; 
u . b iaya ambu lans dan transportas i ; 
v. b iaya autopsi dan b iaya visum et repertum; 
w. b iaya pembuatan k a r t u berobat dan b iaya ad imin is t ras i di PPK; 
x . pe layanan kesehatan l a innya yang merupakan j a m i n a n dar i badan 

penyelenggaraan la in seperti kece lakaan ker ja dan kece lakaan l a lu 
l intas . 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 



LAMPIRAN I I 
P E R A T U R A N B U P A T I K A B U P A T E N KAPUAS H U L U 
NOMOR 7 TAHUN 2013 

T E N T A N G 
P E T U N J U K T E K N I S K E U A N G A N P E N Y E L E N G G A R A A N JAMINAN 
P E M E L I H A R A A N K E S E H A T A N D A E R A H B A G I MASYARAKAT D I WILAYAH 
K A B U P A T E N KAPUAS H U L U TAHUN ANGGARAN 2013 

RAWAT J A L A N T I N G K A T PERTAMA. 
Ta r i f pembayaran Rawat J a l a n T ingkat Per tama (RJTP ) di tetapkan 
berdasarkan s istem kapi tas i . 

Pembayaran Pe layanan Kesehatan d i l akukan oleh D inas Kesehatan 
Kabupaten K a p u a s H u l u s e l aku pe laksana program J a m i n a n Kesehatan 
Daerah kepada Puskesmas se lambat- lambatnya 14 (empat belas) ha r i 
setelah tagihan m a s u k secara lengkap. 

NOMOR J E N I S PELAYANAN SATUAN T A R I F 

1 2 3 4 

I Rawat J a l a n Hr 5.000 

I Perkesmas ( Home Visite ) H r 20 .000 

I I T INDAKAN 

1 T ind ik Tel inga Org 5.000 

2 Ins i s i Abces T i n d a k a n 10.000 

3 S i r k u m s i s i Org 100.000 
4 J a h i t L u k a 

a. 1 s/d 3 j ah i t an paket 8.000 

b. 4 s/6 j a h i t a n paket 20.000 

c. lebih dar i 10 j a h i t a n J a h i t a n 25 .000 
5 Cabu t Gigi 



1 2 3 4 

• a. S u l u n g buah 8.000 

b. tetap buah 10.000 
6 Tamba l Gigi 

a . Sementara B u a h 10.000 

b. Tetap B u a h 20 .000 

7 Pasang Impian ( K B ) Org 60 .000 

8 B u k a Impian ( K B ) Org 60 .000 

9 I U D ( K B ) Org 60 .000 

10 S u n t i k K B Org 10.000 

11 Pemer iksaan R u t i n 
Specimen 

per ka l i 5.000 

12 Golongan darah per ka l i 5.000 

BUPATI KAPUAS HULU, 

A.M. NASIR 



LAMPIRAN I I I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR ? TAHUN 2013 

T E N T A N G 
T A R I F R U J U K A N P A S I E N T I D A K MAMPU P E N Y E L E N G G A R A A N JAMINAN 
K E S E H A T A N D A E R A H D I W ILAYAH K A B U P U T E N KAPUAS H U L U TAHUN 2013 

1NUMUK D T T G V T T G A / T A G 
K E 

R S U D 
G A T T T A M o A l U AIN 

SATUAN 
B IAYA (Rp.) 

K E 
R S U D 

G A T T T A M 
o A 1 U AIN 

SATUAN 
B IAYA (Rp.) 

1 Putussibau Utara 
A

h
cm

ad
 D

ip
on

eg
or

o,
 P

u
tu

ss
ib

au
 

Org 200.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 2.000.000 
2 TT» 1 1 1 T T 1 

Embalon Hulu 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 650.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 
3 T™* j _ T 

Batang Lupar 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org i - ^ y-~x y~x y~x y~x y-* 

700.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 
4 Badau 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org -« y-» y—\ y-̂  y"X yx yx 

1.000.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 
5 Empanang 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 Org 1.300.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 
6 Puring Kencana 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org "1 /""v y-x /~\ y x yx 

1.800.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g Org 

7 T-*_ _ A " I O — I — J 

Putussibau Selatan 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org y—v y-x yx yx y*x y-x 

200.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 2.000.000 
8 Kalis 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org rtrjp" /~\ y-x y-x 

275.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org -y y—X yv y-X 

1.800.000 
9 Mentebah 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 575.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org - I 1-^ y-v yx y~X y~\ y-\ 

1.700.000 
10 1 X i T T 1 

Bunut Hulu 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 675.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org /—» y-"\ y * y% y \ / X 

1.700.000 
11 Boyan Tanjung 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 675.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 1.650.000 
12 Pengkadan 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 775.000 
A

d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 1.600.000 
13 Hulu Gurung 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 875.000 
A

d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 1.550.000 
14 Silat Hulu 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 1.500.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 775.000 
15 Silat Hilir 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 1.500.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 775.000 
16 Seberu ang 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 1.100.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 1.100.000 
17 Semitau 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 1.500.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 1.500.000 
18 Suhaid A

h
cm

ad
 D

ip
on

eg
or

o,
 P

u
tu

ss
ib

au
 

Org 1.600.000 A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 1.600.000 
19 Selimbau 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 1.800.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 1.800.000 
20 Jongkong 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 1.400.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 1.400.000 
21 Bunut Hilir 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 1.500.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 2.300.000 
22 Embaloh Hilir 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 900.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 2.500.000 
23 B ika 

A
h

cm
ad

 D
ip

on
eg

or
o,

 P
u

tu
ss

ib
au

 

Org 275.000 

A
d
e 

M
oh

am
m

ad
 D

jo
en

, 
S

in
ta

n
g 

Org 2.000.000 

Nomor Un i t Ker ja Ke Sa tuan 
S a t u a n 

B i a y a (Rp.) 

1 
Pusa t Kesehatan 

Desa 

P
u

sk
es

m
as

 

Org 150.000 

2 
Pos Persa l inan 

Desa 

P
u

sk
es

m
as

 

Org 150.000 

3 
Puskesmas 
Pembantu 

P
u

sk
es

m
as

 

Org 150.000 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A. M. NASIR 



LAMPIRAN V f f 
PERATURAN BUPAT I KAPUAS H U L U 
NOMOR 7 TAHUN 2013 
TENTANG 
B E S A R A N T A R I F DI INSTALASI GAWAT DARURAT (IGD) PADA RUMAH S A K I T B E R G E R A K B A D A U 

NOMOR URAIAN 

KOMPONEN T A R I F INSTALASI GAWAT 
D A R U R A T 

J U M L A H (Rp) 

• 

K E T E R A N G A N NOMOR URAIAN T A O A 
J A S A 

SARANA 
(Rp) 

T A O A 
J A S A 

PELAYANAN 
(Rp) 

B A K H P 

(Rp) 

J U M L A H (Rp) 

• 

K E T E R A N G A N 

1 2 3 4 5 6 7 
I B IAYA PENDAFTARAN DAN P E M E R I K S A A N 5.000 25.000 30.000 

I I 
1 

B IAYA TINDAKAN 
J a h i t L u k a ( 1 - 5 J a h i t a n ) 4.200 37.800 D i s esua ikan 42.000 

t idak 
2 
3 

4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
18 

J a h i t L u k a Simple / superf ic ial > 5 j ah i t an ( per j a h i t a n ) 
J a h i t L u k a Multiple / kosmet ik / otot s.d 5 j a h i t a n 
J a h i t L u k a Multiple / kosmet ik / otot > 5 j ah i t an ( per 
j ah i t an ) 
J a h i t l u k a repair tendon ( single ) 
Angkat J a h i t a n (per jah i tan) 
Vena Seks i 
Pemasangan infus / t ranfus i / NGT / kateter 
Pemasangan infus pump a tau syringe pump 
Pemasangan E T T 
C i r cums i s i 
Repair c i r cums is i 
Ex t i rpas i atheroma, l ipoma < 5 c m 
Ex t i rpas i k u k u 
Exp lo ras i l u k a 
Angkat corpus a l i enum 
Reposisi Mandibula 

1.000 
4.200 

2.000 
4.200 
1.000 

15.000 
4.200 
4.200 
4.200 

50.000 
20.000 
16.000 
16.000 
4.200 
5.000 
5.000 

5.000 
37.800 

5.000 
37.800 

4.000 
50.000 
37.800 
37.800 
37.800 

harga pasar 6.000 
42.000 

1 C\C\f\ 
i .uuu 

42.000 
5.000 

65 .000 
42.000 
42.000 
42.000 

t e rmasuk obat 2 
3 

4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
18 

J a h i t L u k a Simple / superf ic ial > 5 j ah i t an ( per j a h i t a n ) 
J a h i t L u k a Multiple / kosmet ik / otot s.d 5 j a h i t a n 
J a h i t L u k a Multiple / kosmet ik / otot > 5 j ah i t an ( per 
j ah i t an ) 
J a h i t l u k a repair tendon ( single ) 
Angkat J a h i t a n (per jah i tan) 
Vena Seks i 
Pemasangan infus / t ranfus i / NGT / kateter 
Pemasangan infus pump a tau syringe pump 
Pemasangan E T T 
C i r cums i s i 
Repair c i r cums is i 
Ex t i rpas i atheroma, l ipoma < 5 c m 
Ex t i rpas i k u k u 
Exp lo ras i l u k a 
Angkat corpus a l i enum 
Reposisi Mandibula 

1.000 
4.200 

2.000 
4.200 
1.000 

15.000 
4.200 
4.200 
4.200 

50.000 
20.000 
16.000 
16.000 
4.200 
5.000 
5.000 

200.000 
60.000 

144.000 
144.000 
37.800 
45.000 

100.000 

250.000 
80.000 

160.000 
160.000 
42.000 
50.000 

105.000 



1 2 3 i 5 6 7 
19 Pemasanagn back slab 2.000 25 .000 27 .000 
20 Pemasangan gips 16.000 144.000 160.000 
22 S k i n t raks i lokal 2.000 18.000 20 .000 
23 Amputas i j a r i (per amputasi ) 25 .000 225 .000 250 .000 
24 Nekrotomi 4.200 37 .800 42 .000 -
ZD i es aiergi A onn 

•4-.ZUU 
o / .oUU /1 O C\C\(~\ 

4Z.U00 
26 P u n k s i abses/asc i tes/pleura/ lumbal/ves ika u r i n a r i a 16.000 144.000 160.000 
27 Pemasangan W S D 16.000 144.000 160.000 
28 Cabut kateter/dra in/NGT/WSD 4.200 37 .800 42 .000 
29 Huknah/sempr i t gl iserin 2.500 10.000 12.500 
30 Pasang t raks i 10.000 55.000 65 .000 
3 1 Reposisi F r a k t u r tertutup 5.000 50 .000 55 .000 
32 Reposisi F r a k t u r t e rbuka 

B las t P u n k s i 
5.000 85 .000 

54 .000 
90 .000 
60 .000 33 

Reposisi F r a k t u r t e rbuka 
B las t P u n k s i 6.000 

85 .000 
54 .000 

90 .000 
60 .000 

34 Pemasangan tampon epixtasis 4.200 37.800 42 .000 
35 Cystostomi 10.000 35 .000 45.000 
36 Resus i tas i J a n t u n g Pa ru ( R J P ) 4.200 37 .800 42 .000 
37 D C Shock 4.200 37 .800 42 .000 
38 Pemakaian Bedside monitor per j a m 5.000 5.000 10.000 
39 Pemakaian venti lator per j a m 7.500 5.000 12.500 
40 Pemakaian E C G monitor 5.000 15.000 15.000 
4 1 Pasang nebulizer 4.200 37 .800 42.000 
42 E K G ( Elektrokardiograph ) 4.200 37.800 42.000 
43 Pemasangan neck collar 2.000 12.000 14.000 
44 PptnfisflnPflTi tflmnnn pniTctflsis fintprinr 

1 V y l I X C J . O C l . X X g C l . i l L C L l l l l l V l l l V / U I A I C I O J O C U l V V y l l V l l 
1 000 
i . • \J\J\J 

9 000 
-y' ( \J\J\J 45 Ranse l verband 4.200 37 .800 42 .000 

46 L u k a bakar < 10% 3.000 17.000 20.000 
47 L u k a bakar 1 0 - 3 0 % 5.000 35.000 40 .000 
48 T 1 1 1 *"\ y~\ y i / 

L u k a bakar > 30 % 7.000 53.000 60 .000 
49 Di latas i Phimosis 5.000 15.000 20 .000 

http://VylIXCJ.OCl.XXgCl.il
file:///J/J/J


1 2 3 T 5 6 7 
50 Spooling blast 3.000 15.000 18.000 * 

51 Ir igasi te l inga/mata 4.200 37 .800 42 .000 
52 B u k a gips 10.000 40 .000 50 .000 * 

53 Suct ion per ha r i 3.000 27 .000 30 .000 
54 Pasang spalk 3.000 7.500 10.500 -
55 Penis terjepit korslet ing 5.000 15.000 20 .000 
56 B i l a s lambung 4.200 37 .800 42 .000 
57 Inc is i abses 16.000 144.000 160.000 
58 Pemasangan kanu la/dra inase 15.000 50.000 65 .000 
59 Par tus normal 100.000 J* y \ y v yv y v y \ 

400.000 
î™ y v yv yv y \ y \ 

500.000 
60 Traceostomi 50.000 175.000 225 .000 
6 1 Pemer iksaan doppler 5.000 15.000 20 .000 
62 Pemer iksaan vag ina tussey/colok dubur 5.000 15.000 20 .000 
63 Test pack 5.000 15.000 20 .000 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A. M.NASIR 



LAMPIRAN V I 9 # 
PERATURAN B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 7 TAHUN 2013 
TENTANG 
B E S A R A N T A R I F RAWAT INAP PADA RUMAH SAK IT B E R G E R A K B A D A U 

NOMOR T T T » A T A TV T 

URAIAN 
KOMPONEN TAR IP RAWAT INAP 

J U M L A H NOMOR T T T » A T A TV T 

URAIAN J A S A AKOMODAS I J A S A V I S I T E 
J U M L A H 

1 2 3 4 6 
RAWAT INAP UMUM 
I N I 1 V V 1 i. L l i l i l i V_X J .TX v / I V J. 1 A D O K T E R UMUM 

X X t J — ' V / A X. X J — J X V V / 1 T 1 V - ' 1 T 1 

Rp 27.500 Rp 15.000 Rp 42.500,00 
J A S A A S K E P 
V / x x N y i x x x x x i x x 

MINIMAL Rp 5.000 
S E D A N G 
K J J — / X—y X X X i v_x 

Rp 7.000 
A G A K B E R A T Rp 9.000 

2 B . D O K T E R S P E S I A L I S Rp 27.500 Rp 25 .000 Rp 52.500,00 
J A S A A S K E P 
MINIMAL Rp 5.000 MINIMAL Rp 5.000 
S E D A N G Rp 7.000 
A G A K B E R A T Rp 9.000 

3 
RAWAT INAP PER INATOLOGI (DENGAN 
INKUBATOR) Rp 50.000 Rp 30 .000 Rp 80.000 

Keterangan: 
1) Askep Min imal : Observasi dan perawatan membutuhkan w a k t u s/d 2 j a m perhar i 
2) Askep Sedang : Observasi dan perawatan membutuhkan w a k t u s/d 12 j a m perhar i 
3) Askep Agak Bera t : Observasi dan perawatan membutuhkan w a k t u s/d 24 j a m perhar i 

B U P A T I KAPUAS H U L U , 

A.M. NASIR 



LAMPIRAN VI I # 
P E R A T U R A N BUPAT I KAPUAS H U L U 
NOMOR 7 TAHUN 2013 
TENTANG 
B E S A R A N T A R I F PELAYANAN TINDAKAN M E D I K PAS IEN RAWAT INAP 
PADA RUMAH SAKIT B E R G E R A K B A D A U 

KOMPONEN T A R I F PAS IEN RAWAT INAP 
NOMOR J E N I S PELAYANAN T A G A K E T E R A N G A N 

IACA G A D A M A D T? T A V A M A M 

HliiL/\ I A IN A I N J U M L A H 
(Rp) (Rp) ( R P) (Rp) 

1 2 3 4 5 6 7 

A TINDAKAN M E D I K D I INSTALASI RAWAT INAP 

Pasang in fus/t rans fus i/ NGT/kateter/vulva T idak t e rmasuk 
1 higiene (paket) 4 .000 6.000 D i sesua ikan 10.000 obat 
2 Ppmasanpfln RTT 

X V » l l l C l O C U . l c L C U . l J—X 1 A 
30.000 45 .000 harga pasar 7 5 000 

3 Tracheostomy 45 .000 105.000 150.000 
4 Resus i tas i J a n t u n g Paru (RJP) 1 CL C\f\C\ 

16.000 
24 .000 40 .000 

5 D C shock O C\ C\f\f\ 

30 .000 
40 .000 70 .000 

6 Vena sectie A c\ c\r\r\ 

40.000 
a r\ c\r\r\ 

60.000 100.000 
7 Pasang W S D 1U.UUU 1 cr r\C\(\ io.UUU 25 .000 
8 Pasang infus pump 12.000 18.000 30 .000 
9 Pasang syringe pump 12.000 18.000 30 .000 
10 Pemakaian bedside monitor / ha r i 20 .800 31 .200 52 .000 
11 Pemakaian ventilator / ha r i 22 .400 33 .600 56 .000 
12 Pasang C V P 25 .000 60 .000 85 .000 
13 Pemakaian Nebulizer / ha r i 6.000 4.000 10.000 
14 Spooling W S D 11.000 6.000 17.000 
15 Perawatan j enazah 6.000 14.000 20 .000 
16 Perawatan l u k a kec i l 3 .000 7.000 10.000 
17 Perawatan l u k a sedang 5.000 15.000 20 .000 



1 
-L 

2 3 4 5 6 7 
18 
X »wJ 

Pprf lwptat i l u k a h p s a r 
X V» X C A V V C l L C l - A X X V4. A V C l . VJ\J O C U 

10.000 20 000 
z _ v y • v y v y v y 

30 000 
v y v y • v y v y v y 

19 
X z* 

P p r a w a t a n l u k a h a k a r < 1 0 % 
1 V » 1 C l . V V C l L C A I 1 1 L A I V C l V / C l x V C X l ^* X V_/ / ( J 

5 000 
v y • v / v / \ _ / 

10 000 
x v y • v y v y v_/ 

15.000 
20 Perawatan l u k a bakar 10 -40% 8.000 22 .000 30 .000 
2 1 P e r a w a t a n l u k a b a k a r > 4 0 % 

1 L . 1 C L V V C L L C U i 1 L . J I \ C l L J C L I V C L 1 T L / /u 

10 000 35 000 
v y v y • v y v y v y 

45 000 
i v y • v y v y v y 

22 P e m a k a i a n O k s i v e n fL i ter X i a m X 2001 
X v - A A A C I A V C I A C I A A V_y X X . O A w . V y X X 1 X U 1 L v i Z V 1 C A I A A Z X c—> \ J \ J 1 

B TINDAKAN DI INSTALASI K E B I D A N A N 
x x x i i — ' x x x x-x x x i i y x x x i V / x x x x_>x x v y x i v i . . x i . y x J—y x x x i x n i 

1 Par tus normal (oleh bidan) 125.000 300 .000 425 .000 
Par tus normal loleh snesialis) 
X G I A L. \-A V_l x I v l X X X C X X 1 X vy L y v » U H X 1 1 v_7 1 

125 000 
-X * < v y ft V-i V/ V / 

600 000 
v y v / v y • v y v y v y 

725 000 
* v y * v / vy vy 

2 P a r t u s d engan n e n v u l i t ne r vac r inam 
X C I A U d . O V X V / 1 1 C , C A 1 1 L / v l l y v l l l l L / C l V C A S * X X X G I A X X 

K u r e t a s e a h n r t u s i n e n m n l i t e / m o l a / s i s a 
I V 1 X 1 J — L d O C C L U U 1 L H O 1 1 1 L . L I 1 1 1 L i l i H — / 1 1 1 L I 1 C L / O I O C L 

170 000 
j - * v y • v_/ v y v 

750 000 
* v y v y • v y v y v / 

920 000 
. y x_> v / • v y v y v y 

n l a s e n t a 
yj A C A O V y A A I C I 

125 000 
J . z - v y . v y v / v / 

300 000 
v y v y v / • v y v y v y 

425 000 
r xid v y • v y v y v y 

4 Rxn1 o r a s i u t e r u s 
A J A U I V I C A O l L A L V ' A C l O 

80 000 
v i v / > V-/ v / v y 

120 000 
x Z J v y • v y v y v y 

200 000 
z_i v y v y • v y v y v y 

M i k r o k u rpt 
A V A 1 A V A v ' I V U 1 V L 

40 000 
i v y * v y v y v y 

100 000 
x v y v y • v y v y v y 

140 000 
x r v y • v y v y v y 

/-
O Rjp bayi baru lahir 7.000 20 .000 27 .000 
7 Kauter i sas i 20 .000 50 .000 70 .000 
8 
v y 

Hee t inv l a s e r a s i 
l l W L l l l g I d O V J C l O l 

25 000 
v_y . v y v y v y 

60 000 
v y v y • v y v y v y 

85 000 
v y v y • v y v y v y 

9 Plasenta m a n u a l 
X 1 C *_ J ' V X X L v X X X 1 C A 1 X GX L X X 

60.000 90 .000 150.000 
10 J a h i t l u k a 1-5 j ah i t an 12.000 10.000 22 .000 
11 J a h i t l u k a > 5 iahi tan fneriahitan) 

V C A I X X L X VX i V C A J / 1 ' l 1 X X L L L 1 X 1 l y Vy X 1 v A 1 X X L L l i X 1 
1.000 2.500 3.500 

12 Pasang bolu s/tampon (perdarahan) 10.000 40 .000 50.000 
13 
X v J 

n e n i l a i a n A P O A R s k o r d a n n e r a w a t a n B R L 
yj \y A A A A C l A C l A A X x A V I X U v O I v U i v 4 C l 1 A yj V/ A C l _ V V C A A C l i A J ' J > A V 

8.000 8.000 
14 Resus i tas i 

X W V-* v.L V l l L C L V J l 

Perawatan ni fas normal t e rmasuk per. B a y i 
20 .000 20 .000 

15 normal 2.000 8.000 10.000 

http://XX.OAw.Vy


1 
1 

2 3 4 6 
v y 

7 

Perawatan nifas natolop^is t e rmasuk ner Rav i 
A V-» A C l V V C l I C I A A A A A A C I O L / C l L U l V G l O L v l A A A C l O L A A V L / L A • U C I V A 

16 
-L v y 

normal 
A A V y A I A A C U 

2 000 
XG . v y v / v y 

10 000 
-L v y • w v y v y 

12 000 
x z i i . v y v y v y 

17 Perawatan bayi resti/patologis 2.000 10.000 12.000 
12 Pasang c inc in & b u k a c inc in 48 .000 72 .000 120.000 

Yang te rmasuk kategori persa l inan patologis/ dengan penyulit ada lah sebagai berikut: 
a . E k s t r a k s i v a k u m 
b. Manua l aid (persal inan letak sungsang) 
c. Pre-eklampsia/ ek lamps ia 
d. Gemeli/ kembar 
e. Persa l inan dengan episiotomi, rup tur per in ium tk . I I ke atas , robekan cerv iks 
f. Persa l inan dengan distocia bahu 
g. Persa l inan dengan m a n u a l p lasenta 
h . Persa l inan dengan Perdarahan 

BUPATI KAPUAS HULU, 

A.M. NASIR 



LAMPIRAN VI I I £ £ 
P E R A T U R A N BUPAT I KAPUAS H U L U 
NOMOR 7 T A U N 2 0 1 3 
TENTANG 
B E S A R A N T A R I F PELAYANAN T INDAKAN M E D I K O P E R A T I F PADA RUMAH S A K I T B E R G E R A K B A D A U 

KOMPONEN T A R I F TINDAKAN M E D I K 
O P E R A T I F 

J U M L A H 
NOMOR URAIAN J A S A 

SARANA 
J A S A 

PELAYANAN 
B A K H P 

J U M L A H 
K E T E R A N G A N 

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) 
1 2 3 4 5 6 7 

A T indakan Medis Operati f kelompok 1 175.000 1.575.000 D i sesua ikan 1.750.000 
T idak t e rmasuk 
obat 

1 Anak 
1) S i r k u m s i s i pada fimosis dengan narkose 
2) Debridement abses 

harga pasar 

Z L) lgestn 
1) Apendictomi aku t 
2) Hemoroidektomi 
3) Kolostomi 
4) E k s t r a k s i benda as ing di sa lu ran ce rna bagian 
atas/bawah 
5) Operasi he rn ia t anpa kompl ikas i 

3 Kebidanan 
l ) Eks te rpas i k i s t a barthol in 
2) Eks te rpas i miom geburt 
3) Histrectomi t rans vaginal 
4) Kuretase/di latas i kuretase dengan narkose 
5) Laparatomy 
6) Laparascopy operatif-histeroskopi 
7) Marsupia l i sas i abses barthol in 
8) Repair per in ium grade I I I- IV pasca persa l inan 
9) S i rk lase 



10) T indakan m a n u a l p lasenta 
11) T u b a plasty 
12) Tubektomi 
13) Vasektomi 
Simple mastektomi 
L impoma besar 
L impoma j i n a k ku l i t /sub ku t i s 
Biopsi ins is i tumor 
Biopsi kelenjar 

Mata 
1) E k s i s i tumor adneksa kec i l 
2) Foto koagulasi laser 
3) Gonioplasty 
4) Goniotomi 
5) Laser iridotomi perifer 
6) Pterigium + C L G 
7) Repair rup tur palpebra simpel 
8) Reposisi IOL 
9) Reposisi i r i s 
10) Retcam narkose 
11) Yag laser 

Onkologi 
1) Biopsi eks is ional da lam narkose 
2) Biopsi inc is ional da lam narkose 
3) E k s i s i FAM < 5cm 
4) Eks t i rpas i tumor j i n a k ku l i t < 3 c m 
5) Eks t i rpas i k i s t a ateroma/lipoma/ganglion >2cm 
6) Pengangkatan fibro adenom mamae 
7) Reshaping u n t u k torus/tumor tu lang 

6 



1 2 3 4 m s 6 7 

* 

• 

6 Orthopedi 
1) Amputasi+rekonstrukvSi j a r i polydactil 
2) Amputas i j a r i eks t ra digit (single) 
3) Angkat K-Wire dengan hekt ing 
4) Angkat pen/screw 
5) Debridement nekrot ik t issue, sof t issue, 

f raktur terbuka, j a r i , nekrotomi dan saucerizat ion 
pada chronic osteomyelitis 

6) Draignage j a r i , superf icial , j a r ingan lunak , abscess 
7) E k s i s i + d iseks i of neurovascular bundle, 
bony fragment, elbow, f raktur , j a r i , j a r ingan l u n a k 
tumor, tendon sheath 
8) F i k s a s i cannual ted screw pada S C F E , 

externa dan in te rna sederhana 
9) Open biopsi bone tumor, knee debridement 
10) Ori f closed f raktur shar t 

* 

• 

Orthopedi 
1) Amputasi+rekonstrukvSi j a r i polydactil 
2) Amputas i j a r i eks t ra digit (single) 
3) Angkat K-Wire dengan hekt ing 
4) Angkat pen/screw 
5) Debridement nekrot ik t issue, sof t issue, 

f raktur terbuka, j a r i , nekrotomi dan saucerizat ion 
pada chronic osteomyelitis 

6) Draignage j a r i , superf icial , j a r ingan lunak , abscess 
7) E k s i s i + d iseks i of neurovascular bundle, 
bony fragment, elbow, f raktur , j a r i , j a r ingan l u n a k 
tumor, tendon sheath 
8) F i k s a s i cannual ted screw pada S C F E , 

externa dan in te rna sederhana 
9) Open biopsi bone tumor, knee debridement 
10) Ori f closed f raktur shar t 
femur/ rad ius/ u l n a / humeru s/ t ib ia 
11) Ori f open f raktur shar t 
f emur/rad ius/u lna/humerus/t ib ia 

12) Pengangkatan ganglion poplitea dengan narkose 
13) Release (bilateral w i th endoneurolysis) , uni la tera l , 
release j a r i , kompartement otot, 
soft t issue, tendon sheath 
14) Relokasi j a r i , deformity 
15) Removal sendi 
16) Reposisi jo int dislocation, tertutup dan gift pada 
f raktur 
anak kecual i f raktur femur, tertutup dan 
percutaneous 

pinning pada f raktur seputar sendi s i k u pada a n a k 
17) S k i n graft orthopedi 

femur/ rad ius/ u l n a / humeru s/ t ib ia 
11) Ori f open f raktur shar t 
f emur/rad ius/u lna/humerus/t ib ia 

12) Pengangkatan ganglion poplitea dengan narkose 
13) Release (bilateral w i th endoneurolysis) , uni la tera l , 
release j a r i , kompartement otot, 
soft t issue, tendon sheath 
14) Relokasi j a r i , deformity 
15) Removal sendi 
16) Reposisi jo int dislocation, tertutup dan gift pada 
f raktur 
anak kecual i f raktur femur, tertutup dan 
percutaneous 

pinning pada f raktur seputar sendi s i k u pada a n a k 
17) S k i n graft orthopedi 



1 2 • 3 4 m 5 6 7 

7 Plast ik 
1 ) Repair muscle/tendon 
2 ) Reposisi f raktur sederhana os nassa l 
3 ) Terapi sklerosing 
/4 1 T-poiitYja l a n t i fron I u r i o l ' U T O I O V I c o i l m ' J i o n o 

t j 1 1 c t u u i c i j d i l i i g e u i l u i i d K w c i j c u i beueri iana 

8 Sara f 
1 ) B iopsi saraf kutaneus/otot 
2 ) B lok sara f tepi 
-2 1 I J l I T T l y 0 1 /-H O 1 T ^ O "FT / T f" r~\ 1 y / 4 Q -J-S yv*"» T T T T * T T»1 T'/~\ t~\ d 

o j J unKs i ca i ran oiaK aengan narKose 

9 T H T 
1 ) Ex t i rpas i polip 
2 ) Ir igasi s i nus 
3 ) Tonsi lektomi 
4 ) Turb inektomi 

T H T 
1 ) Ex t i rpas i polip 
2 ) Ir igasi s i nus 
3 ) Tonsi lektomi 
4 ) Turb inektomi 
\jj X 1X1 U l l l vJ^J lc loL j/ 

1 0 Urology 
1 ) Operasi hydrokel 

) | \ / O O C» 1 y t " <T T T V 1 / j O T T TT O T T T T O T * l y / T O £T 

z j vaseKiomi uengan narKose 

1 1 U m u m 
1 1 \/pn o c p l ' d V C I l d . O C K S l 

B 

1 
T indakan Medis Operatif Kelompok I I 
Anak 
1 ) Apendictomy simple 
2 ) E k s i s i ganglion, gynaecomasti , hemangioma 
sedang, 

l impagioma simple 
3 ) F istulektomy per ianal 

2 5 0 . 0 0 0 2 . 2 5 0 . 0 0 0 2 . 5 0 0 . 0 0 0 B 

1 
T indakan Medis Operatif Kelompok I I 
Anak 
1 ) Apendictomy simple 
2 ) E k s i s i ganglion, gynaecomasti , hemangioma 
sedang, 

l impagioma simple 
3 ) F istulektomy per ianal 



4) Prosedur th iersch 
5) Repair defek he rn ia umbi l i ka l 
6) Septectomy (potong septum) 

Digestif 
1) Apendektomi perforata 
2) Herniotomi 

Kebidanan 
1) E k s i s i k i s t a tiroglosus 
2) Operasi manchester fortegil 

Mata 
1) Sklerektomi, anterior/posterior 
2) Biopsi tumor orbita 
3) E k s i s i tumor adneksa sedang 
4) Goniotomi 
5) Repair rup tur palpebra t r anskana l 
6) Trabekulektomi 

Onkologi 
1) E k s i s i FAM > 5cm 
2) E k s i s i k i s t a d u k t u s tiroglosus 
3) E k s i s i mamae aberant 
4) E k s i s i multiple FAM 
5) Eks t i rpas i tumor j i n a k kul i t > 3cm 

Orthopedi 
1) Osteotomy j a r i , deformities 
2) Amputas i t ransmedular 
3) Closed f raktur intercondylar femur, proks imal t ib ia involve 

in t raar t iku lar , supracondylar femur I 

6 7 



1 2 • 3 4 * 5 6 7 

7 

8 

Plast ik 
1) Repair l u k a robek sederhana pada wajah 
2) Debridement dengan s k i n grafting keci l 
3) Eks t i rpas i tumor j i n a k la in > 5cm 

THT 
1) Adenoidektomi 
2) Eksp lo ras i abses parafaringeal, abses mandibu la , 
k i s t a 
branchia l , k i s t a duc tus tiroglosus, k i s t a tiroid, 
nasofaring 
3) Labioplasti uni la tera l 
4) Pemasangan T Tube 
5) Pembukaan lubang h idung T H T 
6) Tracheostomi 
T indakan Medis Operatif Kelompok I I I C 

Plast ik 
1) Repair l u k a robek sederhana pada wajah 
2) Debridement dengan s k i n grafting keci l 
3) Eks t i rpas i tumor j i n a k la in > 5cm 

THT 
1) Adenoidektomi 
2) Eksp lo ras i abses parafaringeal, abses mandibu la , 
k i s t a 
branchia l , k i s t a duc tus tiroglosus, k i s t a tiroid, 
nasofaring 
3) Labioplasti uni la tera l 
4) Pemasangan T Tube 
5) Pembukaan lubang h idung T H T 
6) Tracheostomi 
T indakan Medis Operatif Kelompok I I I 350 .000 3 .150.000 3.500.000 

1 

2 

3 

Anak 
1) Kolostomi/ileostomy 
2) Laparatomi 

Digestif 
1) Laparatomi eksploras i 

Kebidanan 
1) Histerektomi 
2) Miomektomi 

4 

3) Kistektomi 
4) Seksio sesar ia 
5) Operasi tumor j i n a k ovar ium 

Mata 
1) Ka ta rak I C C E / E C C E 



1 2 3 4 5 6 7 

5 

6 

2) Kaplsu lektomi posterior 
3) Repair rup tur korneosklera 
4) Repair palpebra moderate 

P last ik 
1) Amputas i j a r i (multiple) 
2) Debridement pada l u k a bakar 

Urology 
1) Prostatektomi 

B U P A T I K A P U A S H U L U , 

A.M. NASIR 



LAMPIJRAN IX 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 7 TAHUN 2013 
TENTANG 
B E S A R A N T A R I F P E M E R I K S A A N P E N U N J A N G M E D I K 
PADA RUMAH SAKIT B E R G E R A K B A D A U 

NOMOR URAIAN 

KOMPONEN T A R I F P E M E R I K S A A N 
P E N U N J A N G M E D I K 

J A S A 
SARANA 

(Rp) 

J A S A 
PELAYAN 

AN 

R E A G E N & 
B A K H P 

m 

J U M L A H 

LABORATORIUM 
A. DARAH 
1. ) Leukosi t 
2. ) La ju E n d a p Darah 
3. ) H i tung J e n i s Leukosi t 
4. ) Trombosit 
5. ) Hematokrit 
6. ) Bleeding Time 
7. ) C lo th ingT ime 
8. ) Er i t ros i t 
9. ) Ret ikulosit 
10. ) Hemoglobin 
1 1 . ) Golongan Da rah / 
Rhesus 
13. ) Ma lar ia 
14. ) Eosinofi l 
15. ) Da rah ru t in 

B . U R I N E 
1. ) Reduks i U r i n 
2. ) Protein Ur ine 
3. ) U r i n Lengkap 
4. ) B i l i rub in 
5. ) Urobilinogen 
6. ) H c G test/ Piano test 

C . F A E C E S 
Feses Ru t in 

D. SPUTUM 
1. ) Preparat BTA 
2. ) Preparat G r a m 
3. ) Preparat K O H 

E . KIMIA KL IN IK 
1. G u l a D a r a h Sewaktu 
2. G u l a D a r a h P u a s a 

3. G u l a D a r a h 2 J a m PP 

4. Glucose Tolerance Test 

1.000 
1.000 
1.000 
1.000 
1.000 
1.000 
1.000 
1.000 
1.000 
2.000 

1.000 
1.000 
1.000 

15.000 

1.000 
1.000 
1.000 
1.000 
1.000 
2.000 

1.000 

2.000 
2.000 
2.000 

2.000 
2.000 

2.000 

2.000 

6.000 
6.000 
6.000 
6.000 
6.000 
6.000 
6.000 
6.000 
6.000 
8.000 

9.000 
9.000 
9.000 

50.800 

6.000 
6.000 
9.000 
6.000 
6.000 
8.000 

6.000 

8.000 
8.000 
8.000 

13.000 
13.000 

13.000 

13.000 

D i sesua ikan 
harga pasar 

7.000 
7.000 
7.000 
7.000 
7.000 
7.000 
7.000 
7.000 
7.000 

10.000 

10.000 
10.000 
7.000 

65 .800 

7.000 
7.000 

10.000 
7.000 
7.000 

10.000 

7.000 

10.000 
10.000 
10.000 

15.000 
15.000 

15.000 

15.000 



/ 1 . 2 
• 

3 4 5 6 7 
5. Cholesterol Total 2.000 /-v y \ yv yv y v 

22.000 
y \ /i y v yv y v 

24.000 
y T T T—v T y v 1 i A i 

6. H D L Cholesterol 2.000 /—v y v yv yv yv 

22.000 
y v T y v y v y v 

24.000 
7. L D L Cholesterol 2.000 y v y v yv y v y v 

22.000 
y v x y v y v y v 

24.000 
8. Tr ig l iser ida 2.000 y \ y v y v yv y v 

22.000 
y v /t y v y v y v 

24.000 
9. A s a m Urat (Uric Acid) 2.000 13.000 15.000 
10. U r eum 2.000 13.000 15.000 
1 1 . Creat in in 2.000 13.000 15.000 
12. Creat in in Clearence 
Test 2.000 13.000 15.000 
13. Protein Total 2.000 14.000 16.000 
14. A lbumin / Globul in 2.000 14.000 16.000 
15. B i l i rub in Total 1.500 13.500 14.000 
16. B i l i rub in Direk 1.500 13.500 14.000 
17. B i l i rub in Indirek 1.500 13.500 14.000 
-f ,—» y** y r . y—v m 

18. S G 0 T 2.000 16.000 18.000 
19. S G P T 2.000 16.000 18.000 
20. Natr ium 1.500 13.500 14.000 
2 1 . K a l i u m 1.500 13.500 14.000 
22 . Chlor ida 1.500 13.500 14.000 
23 . C a l s i u m 1.500 13.500 14.000 

TV x "» X T H T / \ X '—X T V x 

F. IMUNOLOGI 
/ y * T—v T—v y v T y v y v T 

/ S E R O L O G I 
1.) H B s A G 3.500 28.500 y \ yv y v y v y v 

32.000 
2.) Ant i H C V 3.500 28 .500 32 .000 
3.) Ant i HIV 3.500 28 .500 32 .000 

G . Ana l i sa Spe rma 3.000 27.000 30 .000 

H . Mantoux Test 4.500 37.500 42.000 

I I . RAD IOLOGI 
1.) Foto Torax 10.000 p ^ y v y v y \ y v 

70.000 
yv y \ yv yv yv 

80.000 
2.) foto c r a n i u m 10.000 i i y v y v y v y v 

70.000 
yv yv y v y v y v 

80.000 
3.) Foto Ext remi tas 10.000 »• i • yv yv yv yv 

70.000 
yv y v y v y v y v 

80.000 
4.) Foto BNO 10.000 70.000 80.000 
5.) Foto Dental 5.000 45 .000 50 .000 

I I I . U S G 
1.) U S G kandungan 7.000 61 .000 67 .000 
2.) U S G organ 10.000 /"\/~\ /*\c\c\ 

90.000 100.000 

BUPATI KAPUAS HULU, 

A.M. NASIR 



LAMPIRAN X 4 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 1 T A H U N 2 0 1 3 
TENTANG 
B E S A R A N T A R I F PELAYANAN M E D I C O L E G A L 
PADA R U M A H S A K I T B E R G E R A K B A D A U 

NOMOR URAIAN 
KOMPONEN T A R I F 

J U M L A H 
NOMOR URAIAN 

J A S A SARANA J A S A PELAYANAN J U M L A H 
1 2 3 4 5 

1. 

2. 

3 . 

4. 

S u r a t Keterangan Dokter (SKD) 

S u r a t Keterangan L a h i r (SKL) 

V i s u m E t Repertum (VER) 
3 .1 H idup (Pemer iksaan Luar ) 
3.2 Mat i (Pemer iksaan Luar ) 

S u r a t Keterangan A s u r a n s i 

Rp. 5 .000 

Rp . 5 .000 

Rp . 20 .000 

Rp . 20 .000 

Rp . 25 .000 

Rp . 25 .000 

1. 

2. 

3 . 

4. 

S u r a t Keterangan Dokter (SKD) 

S u r a t Keterangan L a h i r (SKL) 

V i s u m E t Repertum (VER) 
3 .1 H idup (Pemer iksaan Luar ) 
3.2 Mat i (Pemer iksaan Luar ) 

S u r a t Keterangan A s u r a n s i 

Rp . 20 .000 
Rp . 30 .000 

Rp. 5.000 

Rp. 40 .000 
Rp. 180 .000 

Rp . 20 .000 

Rp . 60 .000 
Rp . 210 .000 

Rp . 25 .000 

B U P A T I K A P U A S H U L U , 

A . M . N A S I R 



LAMPIRAN X I 
P E R A T U R A N B U P A T I KAPUAS H U L U 
NOMOR 7 2013 
TENTANG 
T A R I F A M B U L A N C E PADA R U M A H SAKIT B E R G E R A K B A D A U 

NO J A R A K / KM KOMPONEN T A R I F B B M / L T R 
(pp) 

K E T E R A N G A N NO J A R A K / KM 
J A S A SARANA J A S A S U P I R J A S A P A R A M E D I S 

B B M / L T R 
(pp) 

K E T E R A N G A N 

1 2 3 4 5 6 7 
1 0 s/d 10 

11 s/d 50 

15.000 

1000 / k m 

20.000 

1000 / k m 

30.000 

2500 / k m 

3 

1 lt : 4,5 k m 
B B M 
D i sesua ikan 

51 s/d 100 
101 s/d 200 

> 200 

1000 / k m 
1000 / k m 
1000 / k m 

1000 / k m 
1000 / k m 
1000 / k m 

2000 / k m 
1500 / k m 
1000 / k m 

1 lt : 4,5 k m 
1 lt : 4,5 k m 
1 lt : 4,5 k m 

dengan harga 
pasar 

B U P A T I K A P U A S H U L U , 

A.M. NASIR 



LAMPIRAN X I I 
PERATURAN BUPAT I KAPUAS H U L U 
NOMOR 7 TAHUN 2013 
TENTANG 
T A R I F PEMULASARAN J E N A Z A H PADA RUMAH SAK IT B E R G E R A K B A D A U 

NOMOR URAIAN KOMPONEN T A R I F PEMULASARAN J E N A Z A H 
J U M L A H 

(Rp) 
K E T E R A N G A N 

NOMOR URAIAN 
J A S A SARANA 

(RP) 
J A S A PELAYANAN 

(RP) 
B A K H P 

( R P ) 

J U M L A H 

(Rp) 
K E T E R A N G A N 

1 2 3 4 5 6 7 

1 PEMULASARAN J E N A Z A H 

1. TANPA FORMALIN 10.000 50.000 
D i sesua ikan harga 
pasar 60 .000 

2. DENGAN FORMALIN 10.000 300 .000 310 .000 

BUPAT I KAPUAS H U L U , 

/355L. 

A.M. NASIR 


